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ABSTRAK

Tingkat keberhasilan pemberian Air Susu Ibu pada dua bulan pertama masih rendah, padahal masa ini merupakan masa 
percepatan pertumbuhan pada bayi, disaat kebutuhan bayi meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh faktor sosial ibu meliputi umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, Inisiasi Menyusu Dini (IMD), dukungan 
suami dan teknik menyusui terhadap keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama di RSKDIA Pertiwi Makassar. 
Metode penelitian ini adalah observasional analitik, dengan purposive sampling sebanyak 131 di Rumah Sakit Khusus 
Daerah Ibu dan Anak Pertiwi Makassar pada Oktober 2013-Januari 2014. Pengukuran teknik menyusui digunakan lembar 
observasi/check list yang dinilai oleh peneliti sendiri, sedangkan penilaian keberhasilan menyusui dilakukan melalui 
kunjungan rumah setelah subjek pulang dari Rumah Sakit, yakni pada satu minggu, dua minggu dan delapan minggu 
setelah subjek melahirkan, dengan menggunakan kuesioner. Analisis hasil penelitian menggunakan uji Chi-Square. Hasil 
penelitian menemukan ada pengaruh positif antara pendidikan (p=0,006; OR=2,826), pekerjaan (p=0,001; OR=0,293),  
pengetahuan (p=0,000; OR=14,792), IMD (p=0,000; OR=6,771), dukungan suami (p=0,000; OR=10,988) dan teknik 
menyusui (p=0,001; OR=3,784) terhadap keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama. Hasil penelitian ini 
menyimpukan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan tinggi, tidak bekerja, mempunyai pengetahuan yang baik, 
melaksanakan IMD, mempunyai dukungan aktif dari suami, memiliki teknik menyusui yang baik dapat meningkatkan 
keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama.

Kata Kunci: Air Susu Ibu, faktor sosial ibu, keberhasilan menyusui dua bulan pertama

ABSTRACT

The success rate of breastfeeding in the first two months is still low, whereas this stage is a stage of accelerated growth in 
babies. This study aims to analyze the influence of maternal social factors including age, education, occupation, 
knowledge, early initiation of breastfeeding, husband's support, and feeding techniques to successfully breastfeed in the 
first two months in RSKDIA Pertiwi Makassar. The research method was an observational analytic study, with purposive 
sampling as many as 131 in Pertiwi Maternal and Child Special Hospital Makassar from October 2013 to January 2014. 
Breastfeeding technique measurement was using observation sheet/check list assessed by the researchers themselves, 
while the successful breastfeeding assessment was using questionnaire through home visits after the subjects were home, 
which were at one week, two weeks and eight weeks after subjects gave birth. Analyses of the research results were using 
Chi-Square. The study finds positive relationship between education (p=0,006; OR=2,826), occupation (p=0,001; 
OR=0,293), knowledge (p=0,000; OR=14,792), early initiation of breastfeeding (p=0,000; OR=6,771), husband's support 
(p=0,000; OR=10,988) and feeding techniques (p=0,001; OR=3,784) on the success of breastfeeding in the first two months. 
The results of this study concludes that mothers who have higher levels of education, do not work, have broad knowledge, 
implement the early initiation of breastfeeding, are supported actively by the husband, and have a good breastfeeding 
technique can improve the success of breastfeeding in the first two months. 
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PENDAHULUAN Survei yang dilakukan oleh Helen Keller International pada 
tahun 2002 juga menyebutkan bahwa rata-rata bayi di Air Susu Ibu (ASI) merupakan pangan kompleks karena 
Indonesia hanya mendapatkan ASI eksklusif selama 1,7 

mengandung zat-zat gizi lengkap, yang merupakan nutrisi 
bulan. Alasan yang menjadi penyebab ibu tidak menyusui 

ideal untuk menunjang kesehatan, pertumbuhan dan 
bermacam-macam seperti misalnya budaya memberikan 

perkembangan bayi secara optimal(1). ASI mengandung 
makanan pralaktal, memberikan tambahan susu formula 

faktor-faktor anti infeksi yang dapat menurunkan risiko karena ASI tidak keluar, menghentikan pemberian ASI 
terjadinya penyakit infeksi, misalnya infeksi saluran napas, karena bayi atau ibu sakit, ibu harus bekerja, serta ibu ingin 
infeksi telinga, infeksi saluran kemih, diare dan mencoba susu formula (10). Tujuan dari penelitian ini 
pneumonia, serta penyakit lainnya seperti obesitas, adalah untuk mengetahui faktor sosial ibu meliputi umur, 
diabetes, alergi dan penyakit inflamasi saluran cerna. pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, Inisiasi Menyusu 
Menyusui akan meningkatkan jalinan kasih sayang antara Dini (IMD), dukungan suami dan teknik menyusui yang 
ibu dan bayi,  meningkatkan kecerdasan dan berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui pada dua 
perkembangan emosi yang lebih matang. Selain itu bulan pertama.
dengan menyusui akanmenurunkan risiko pendarahan 
paska melahirkan, kanker payudara dan kanker rahim(2).

METODE
Menyusui eksklusif berarti bayi hanya diberi ASI tanpa 

Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik. 
tambahan makanan atau minuman lain termasuk air putih 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode non 
(kecuali obat-obatan dan vitamin atau mineral tetes; ASI 

probability sampling yaitu purposive sampling. Sampel 
perah juga diperbolehkan). Organisasi Kesehatan Dunia 

pada penelitian ini adalah ibu yang telah melahirkan dan 
(WHO) merekomendasikan pemberian ASI eksklusif untuk 

dirawat di RSKDIA Pertiwi Makassar, yaitu 131 orang 
bayi sampai berumur 6 bulan dan kemudian dilanjutkan 

responden. Setiap subjek atau respondendiberikan 
bersama makanan pendamping ASI sampai berumur 2 

kuesioner untuk diisi. Untuk mengobservasi teknik 
tahun atau lebih (4). Meskipun manfaat menyusui begitu 

menyusui digunakan lembar observasi/check list yang 
besar, namun tidak banyak ibu yang  menyusuibayinya dilakukan oleh peneliti sendiri. Keberhasilan menyusui 
secara eksklusif. Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan pada dua bulan pertama dilakukan pemantauan selama 
Indonesia (SDKI) tahun 2006-2007 diperoleh data dua bulan melalui kunjungan rumah. Keberhasilan 
pemberian ASI  pada bayi dibawah dua bulan sebesar menyusui yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
67%, bayi usia 2-3 bulan 54% dan 32,3% sampai usia 6 keberhasilan ibu memberikan hanya ASI saja kepada 
bulan. Data yang diperoleh dari Riset Kesehatan Dasar bayinya, tanpa tambahan makanan/minuman lain (kecuali 
(Riskesdas) tahun 2010 menunjukkan bahwa persentase obat dan vitamin) selama dua bulan pertama. Di ruang 
bayi yang menyusu 1 bulan adalah 32,5 %, usia 2 bulan perawatan kebidanan calon subjek yang memenuhi 
30,7 %, usia 4 bulan  25,3 % dan sampai dengan 6 bulan kriteria inklusi diberi penjelasan terlebih dahulu tentang 
15,3%. Hasil tersebut belum seperti yang diharapkan yaitu tujuan dan cara penelitian, mengisi kuesioner.Kriteria 
ibu menyusui eksklusif sampai 6 bulan pada tahun 2010 inklusinya yaitu: ibu yang melahirkan spontan dan dirawat 
menjadi 80% (3). di RSKDIA Pertiwi Makassar, ibu dalam keadaan sehat 

jasmani dan rohani, bersedia mengikuti jalannya Banyak faktor yang mempengaruhi pemberian ASI antara 
penelitian serta berdomisili di kota Makassar. Peneliti lain pengetahuan, ibu harus bekerja, ibu sakit, pengaruh 
melakukan pengamatan teknik menyusui pada ibu dengan iklan atau promosi susu formula, meniru teman yang 
menggunakan lembar observasi. Proses pemantauan memberikan susu formula, takut kehilangan daya tarik 
dilakukan setelah pulang dari Rumah Sakit melalui sebagai wanita, tekanan batin, kurangnya dukungan 
kunjungan rumah. Pemantauan dilakukan pada  1 minggu, tenaga kesehatan, kesulitan bayi dalam menghisap serta 
2 minggu dan 8 minggu setelah melahirkan. Pemantauan ibu merasa produksi ASInya kurang (5).  Penelitian yang 
dilakukan pada pemberian ASI pada bayiuntuk menilai dilakukan di Brazil mendapatkan bahwa faktor yang 
keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama. Data mempengaruhi ibu menyusui eksklusif pada 3 bulan 
hasil penelitian yang telah diolah kemudian dianalisis pertama adalah pekerjaan ibu, pendidikan, pendapatan 
dengan memakai statistik uji Chi-Square, dilanjutkan keluarga, dan penggunaan dot (6).
dengan odd ratio.

Di Indonesia, rata-rata ibu menyusui eksklusif hanya 2 
bulan. Pada saat yang bersamaan, pemberian susu 

HASILformula meningkat 3 kali lipat (7). Bayi pada dua bulan 
pertama kelahiran, yakni usia 3 minggu dan 6 minggu Dari penelitian yang telah dilakukan selama periode 
mengalami percepatan pertumbuhan (growth spurt), Oktober 2013-Januari 2014 di ruang nifas RSKDIA Pertiwi 
disaatkebutuhan bayi meningkat, frekuensi menyusu Makassar, yang dilanjutkan dengan kunjungan ke rumah 
menjadi lebih sering dan durasi menyusui lebih lama dari responden, didapatkan 77 orang (58,8%) yang berhasil 
biasanya. Pada masa ini seringkali ibu menduga produksi menyusui pada dua bulan pertama. Ibu yang tidak berhasil 
ASInya kurang sehingga cenderung memberikan menyusui pada dua bulan pertama sebanyak 54 orang 
tambahan makanan/minuman lain (8). Penelitian di (41,2%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa dari 
Banyumas, mengemukakan bahwa faktor internal yang semua faktor yang dikaji, faktor umur tidak berpengaruh 
berhubungan dengan kegagalan pemberian ASI selama 2 terhadap keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama 
bulan adalah ibu pekerja, pendidikan rendah, mindset ibu, (p=0,572). Faktor yang berpengaruh terhadap 
paritas ≥3, keadaan ibu sakit, kunjungan antenatal tidak keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama adalah 
lengkap, sedangkan faktor eksternal adalah persalinan tingkat pendidikan (p=0,006), status bekerja (p=0,001), 
t i d a k  n o r m a l  d a n  p e n g e n a l a n  a w a l  s u s u  penerapan IMD (p=0,000), dukungan suami (p=0,000), 
formula/makanan pendamping ASI (9). pengetahuan (p=0,000) dan teknik menyusui (p=0,001. 
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p-value 

Tidak 
berhasil 
(n=54)

Berhasil 
(n=77) 

Variabel 

Keberhasilan menyusui OR RR  

   

1. Umur   

0,572 - - 
 < 20 th 3 (3,9%) 1 (1,9%) 
 20-35 th 64 (83,1%) 43 (79,6%) 
 >35 th 10 (13%) 10 (18,5%) 

2. Tingkat pendidikan   

0,006 2,826 1,427  Rendah  18 (23,4%) 25 (46,3%) 
 Tinggi  59 (76,6%) 29 (53,7%) 

3. Pekerjaan   

0,001 0,293 0,569  Tidak bekerja 47 (61,0%) 17 (31,5%) 
 Bekerja  30 (39,0%) 37 (68,5%) 

4. IMD   

0,000 6,771 1,899  Tidak dilakukan 12 (15,6%) 30 (55,6%) 
 Dilakukan  65 (84,4%) 24 (44,4%) 

5. Dukungan suami   

0,000 10,988 1,778  Pasif  6 (7,8%) 26 (48,1%) 
 Aktif  71 (92,2%) 28 (51,9%) 

6. Pengetahuan   

0,000 14,792 2,075  Kurang  6 (7,8%) 30 (55,6%) 
 Baik  71 (92,2%) 24 (44,4%) 

7. Teknik menyusui    

0,001 3,784 2,338  Kurang baik 37 (48,1%) 42 (77,8%) 
 Baik  40 (51,9%) 12 (22,2%) 

Keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama lebih merawat dan mengasuh bayinya. Ibu yang berumur 35 
mungkin didapatkan pada ibu dengan tingkat pendidikan tahun keatas merupakan faktor risiko untuk hamil dan 
tinggi (OR=2,826; 95% CI=1,427), tidak bekerja melahirkan karena fungsi organ reproduksi yang sudah 
(OR=0,293; 95% CI=0,569), melakukan IMD (OR=6,771; mulai mengendur. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
95% CI=1,899), memperoleh dukungan aktif suami penelitian yang dilakukan di Banyumas dan Depok  yang 
(OR=10,988; 95% CI=1,778), mempunyai pengetahuan menunjukkan tidak terdapat hubungan yang bermakna 
yang baik tentang ASI (OR=14,792; 95% CI=2,075) dan antara umur ibu dengan pemberian ASI eksklusif 6 bulan 
menguasai teknik menyusui (OR=3,784; 95% CI=2,338).  (11). Hasil ini juga tidak jauh berbeda dengan hasil 
Bila dilihat dari nilai OR, diantara ketujuh faktor tersebut, penelitian yang menunjukkan bahwa ibu yang berusia 25-
faktor dukungan aktif suami dan pengetahuan yang baik 29 tahun mempunyai peluang 1,52 kali lebih berhasil 
mempunyai kemungkinan yang paling tinggi mencapai menyusui eksklusif dibandingkan ibu yang umurnya 
keberhasilan menyusui. kurang dari 25 tahun atau lebih dari 30 tahun (12).

Pengaruh Pendidikan terhadap Keberhasilan Menyusui 
DISKUSI pada Dua Bulan Pertama

Pengaruh Umur Ibu terhadap Keberhasilan Menyusui Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan menyusui 
pada Dua bulan Pertama pada dua bulan pertama lebih mungkin ditemukan pada 

ibu dengan pendidikan tinggi. Pendidikan merupakan Hasil penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh 
salah satu faktor yang dapat menunjang kemudahan yang bermakna antara umur ibu dengan keberhasilan 
seseorang untuk dimotivasi kearah yang lebih baik, menyusui pada dua bulan pertama (p=0,572). Meskipun 
sehingga diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan ibu tidak berpengaruh secara statistik namun dari hasil 
maka mempunyai motivasi yang baik dalam mengambil 

penelitian terlihat bahwa umur 20–35 tahun merupakan 
keputusan untuk menyusui bayinya. Seseorang yang 

kelompok umur terbanyak yang berhasil menyusui pada 
mempunyai pendidikan yang lebih tinggi akan lebih mudah 

dua bulan pertama, yakni sebanyak 64 orang (83,1%). Hal menerima informasi, sebaliknya pendidikan yang rendah 
tersebut menunjukkan ibu yang berumur 20-35 tahun akan menghambat penafsiran informasi seseorang 
memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk berhasil terhadap objek-objek yang diperkenalkan. Ibu yang 
menyusui pada dua bulan pertama. Hal ini juga berpendidikan tinggi cenderung lebih mudah untuk 
menunjukkan bahwa subjek pada penelitian ini menerima informasi dan pengetahuan tentang menyusui 
sebahagian besar berada pada usia reproduksi sehat, dibanding yang pendidikannya rendah(13). Hasil 
walaupun masih terdapat subjek yang melahirkan di usia penelitian ini didukung oleh penelitian lainnya yang 
yang relatif muda <20 tahun dan usia >35 tahun yang mengemukakan bahwa ada hubungan antara tingkat 
merupakan faktor risiko terjadinya komplikasi kehamilan, pendidikan dengan menyusui eksklusif (7,14-17). 
persalinan dan nifas. Ibu yang berumur <20 tahun, Penelitian yang dilakukan di Brazil menunjukkan semakin 
perkembangan fisik dan psikologisnya cenderung belum tinggi pendidikan ibu semakin besar peluang untuk 
siap dan belum stabil untuk hamil, melahirkan serta menyusui eksklusif. Ibu yang menyelesaikan pendidikan 

Tabel 1. Gambaran faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui pada dua bulan pertama    
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dasar mempunyai 2 kali peluang untuk menyusui eksklusif didasari oleh pengetahuan akan lebih baik daripada 
dibanding ibu yang tidak dapat menyelesaikan pendidikan tindakan yang tidak didasari oleh pengetahuan (22). 
dasar (12). Penelitian serupa juga menunjukkan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan ibu dengan pengetahuan 
pendidikan ibu yang rendah merupakan faktor risiko 

yang baik tentang ASI mempunyai peluang lebih besar 
kegagalan pemberian ASI selama dua bulan.Ibu yang 

untuk memberikan ASI saja pada dua bulan pertama. 
memilliki tingkat pendidikan yang rendah mempunyai 

Temuan in i  se ja lan  dengan  penel i t ian  yang  peluang 2,8 kali gagal dalam memberikan ASI selama dua 
mengemukakan bahwa pengetahuan ibu tentang bulan dibanding ibu yang memiliki tingkat pendidikan 
menyusui berpengaruh besar terhadap praktik pemberian yang tinggi (9).
ASI. Ibu yang berpengetahuan baik memiliki besar risiko 

Pengaruh Status Pekerjaan Ibu terhadap Keberhasilan untuk memberikan ASI 5,7 kali dibandingkan ibu yang 
Menyusui pada Dua Bulan Pertama pengetahuannya kurang baik (19,23). Penelitian lain 

menunjukkan bahwa ibu primipara yang memiliki tingkat Ibu yang tidak bekerja lebih mempunyai kemungkinan 
pengetahuan yang tinggi berhubungan positif dengan mampu memberikan ASI eksklusif hingga dua bulan 
lamanya durasi menyusui, hal tersebut tidak ditemukan pertama. Pada ibu yang bekerja, lama cuti hamil dan 
pada ibu multipara (24). Sebaliknya, penelitian lain tidak melahirkan yang singkat mengakibatkan ibu sudah harus 
mendapatkan hubungan yang bermakna dalam praktek kembali bekerja sebelum masa menyusui eksklusif 
pemberian ASI antara ibu yang mempunyai tingkat berakhir. Lain halnya dengan ibu yang tidak bekerja. Ibu 
pengetahuan yang baik dengan ibu yang mempunyai yang tidak bekerja mempunyai lebih banyak waktu di 
tingkat pengetahuan yang kurang tentang ASI Eksklusif rumah untuk mengurus rumah tangga karena tidak terikat 
(25).dengan jadwal kerja dan rutinitas yang padat, sehingga 

mempunyai peluang yang lebih besar untuk  menyusui Pengaruh IMD terhadap Keberhasilan Menyusui pada Dua 
secara eksklusif. Bulan Pertama

Faktor yang menghambat keberhasilan menyusui pada Inisiasi Menyusu Dini atau permulaan menyusu dini adalah 
ibu yang bekerja adalah waktu cuti kerja yang pendek, adalah kontak kulit bayi dan kulit ibu setelah lahir, yaitu 
masih kurangnya dukungan dari tempat kerja, pendeknya dengan meletakkan bayi diantara kedua payudara ibu 
waktu istirahat saat bekerja sehingga ibu tidak dalam satu jam pertama bahkan sampai dua jam. Cara bayi 
mempunyai cukup waktu untuk memerah ASI, tidak melakukan inisiasi menyusu dini ini dinamakan the breast 
tersedianya ruangan untuk memerah ASI, serta keinginan crawl atau merangkak mencari payudara (26). Penelitian 
ibu yang sering bertentangan antara mempertahankan yang dilakukan di 8 kabupaten di Jawa Barat dan Jawa 
prestasi kerja dan produksi ASI (18). Penelitian lain Timur menunjukkan bayi yang diberi kesempatan untuk 
mengemukakan bahwa salah satu yang faktor yang dapat menyusu dini, dua sampai delapan kali lebih berhasil 
mempengaruhi pemberian ASI adalah ibu yang bekerja menyusui sampai usia empat bulan dibandingkan ibu yang 
atau mempunyai kesibukan sosial lainnya. Kenaikan tidak berkesempatan untuk menyusu dini (27). Bayi yang 
tingkat partisipasi wanita dalam angkatan kerja dan diberi kesempatan melakukan IMD, persentase masih 
adanya emansipasi dalam bidang kerja dan di kebutuhan menyusunya bayi hingga usia enam bulan adalah 59% dan 
masyarakat menyebabkan turunnya kesediaan menyusui bayi usia 12 bulan adalah 38%, sedangkan bayi yang tidak 
dan lamanya menyusui (6). Hasil dalam penelitian ini diberi kesempatan untuk inisiasi menyusu dini, persentase 
sejalan dengan penelitian lain yang menemukan bahwa masih menyusunya bayi hingga usia enam bulan hanya 
status pekerjaan ibu mempunyai hubungan yang 19% dan 8% untuk bayi usia 12 bulan(28). Hasil penelitian 
bermakna terhadap pemberian ASI eksklusif (7,19-21). ini sejalan dengan penelitian lain bahwa ada hubungan 
Penelitian tentang faktor risiko kegagalan pemberian ASI yang bermakna antara IMD dengan pemberian ASI 
selama dua bulan juga menemukan bahwa ibu yang eksklusif 6 bulan. Ibu yang melakukan IMD berpeluang 
bekerja mempunyai risiko 4,5 kali gagal memberikan ASI 2,368 kali berperilaku memberikan ASI eksklusif 6 bulan 
selama dua bulan kepada bayinya(9). Penelitian di dibandingkan dengan ibu yang tidak melakukan IMD 
Malaysia menunjukkan bahwa faktor paling dominan yang (11,19). Hal serupa juga didukung oleh penelitian yang 
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif adalah status dilakukan di Kabupaten Pinrang, makin lama bayi menyusu 
pekerjaan ibu. Ibu yang tidak bekerja berpeluang IMD makin meningkatkan keberhasilan menyusui eksklusif 
memberikan ASI ekskusif pada bayinya 3,5 kali dibanding pada ibu primipara (29).  
ibu yang bekerja (21).

Pengaruh Dukungan Suami terhadap Keberhasilan 
Pengaruh Pengetahuan terhadap Keberhasilan Menyusui Menyusui Dua Bulan Pertama
pada Dua Bulan Pertama

Dukungan suami dalam proses menyusui sangat penting 
Seorang ibu yang baru pertama kali melahirkan, biasanya dalam menumbuhkan rasa percaya diri ibu. Dukungan ini 
lebih protektif terhadap bayinya. Ibu kadangmudah dilakukan dengan memberikan motivasi bahwa ibu dapat 
terpengaruh terhadap berbagai provokasi baik dari dalam berhasil menyusui bayinya dengan baik. Disamping itu 
keluarga maupun dari luar atau lingkungannya sehingga suami dapat terlibat secara langsung dalam proses 

menyusui dengan memberikan bantuan praktis kepada membuat ibu menjadi kurang termotivasi untuk menyusui 
ibu. Suami dapat mengambil peran sebagai perantara bayinya. Ibu yang mendapatkan informasi/pengetahuan 
dalam menyusui dengan cara menggendong dan yang baik tentang menyusui maka tidak mudah 
membawa bayi pada ibunya. Dengan begitu, bayi juga akan terpengaruh. Sejak masa kehamilan, ibu perlu dibekali 
merasakan sentuhan ayahnya. Bantuan lainnya yaitu  dengan pengetahuan tentang manfaat dan keunggulan 
menyendawakan bayi, mengganti popok, memandikan menyusui, fisiologi laktasi serta bagaimana cara 
bayi, dan mendendangkan bayi. Dukungan suami dalam memposisikan dan melekatkan bayi pada payudara. 
bentuk dukungan emosional dan bantuan praktis lainnya Pengetahuan merupakan hal yang penting untuk 
merupakan bentuk dukungan yang paling berarti bagi ibu terbentuknya tindakan seseorang karena tindakan yang 
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